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ABSTRAK

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia,
diantaranya: sebagai penyerap tenaga kerja, kontribusi terhadap Produk Domestik
Bruto, sumber devisa, bahan baku industri, sumber bahan pangan, serta pendorong
sektor-sektor ekonomi rill lainya. Bank umum syariah dan unit usaha syariah
sebagai lembaga pembiayaan memiliki peran strategis dalam menopang sektor
pertanian. Peran Bank Syariah sebagai lembaga penyalur keuangan semakin
tinggi, hal ini terlihat dari peningkatan jumlah penyaluran pembiayaan. Namun
data menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 2012-2014, peningkatan penyaluran
pembiayaan untuk sektor pertanian lebih kecil bila dibanding dengan sektor
ekonomi lain, seperti sektor industri maupun jasa dunia usaha.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
besar kecilnya pembiayaan untuk sektor pertanian, kehutanan dan sarana
pertanian. Penyusun menggunakan variabel makro ekonomi berupa Inflasi dan Bl
rete, dan Instrumen moneter syariah dan instrumen moneter konvensional, yang
diwakili sertifikat bank indonesia syariah (SBIS) dan sertifikat bank indonesia
(SBI). Metode yang digunakan penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan metode ordinary least square (ols). Data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data sekunder berupa time series bulanan rentan
waktu Maret 2012-Desember 2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inflasi,
Bl Rate, dan SBI tidak berpengaruh terhadap pembiayaan pertanian, kehutanan
dan sarana pertanian. Sedangkan SBIS berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan sektor pertanian kehutanan dan sarana pertanian.

Kata Kunci : Pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian, Bank
Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, Inflasi, Bl Rate, SBIS, SBI.



ABSTRACT

The agricultural sector has an important role in the economy of Indonesia, among
others: as the main employer, contribution to Gross Domestic Product, source of
income, industrial raw materials, food sources, as well as the driving sectors of
the real economy other. Islamic banks and Islamic business units as a financial
ingtitution has a strategic role in supporting the agricultural sector. Role of
Islamic Bank as a financial institution channeling the higher, it can be seen from
the increase in the number of finance portfolio. But the data show that in the
period 2012-2014, the increase in the distribution of funding for the agricultural
sector is smaller when compared with other economic sectors, such as industry
and business services.

This study aimed to analyze the factors that affect the size of the financing for
agriculture, forestry and agricultural inputs. Composer uses macroeconomic
variables such as inflation and the Bl rate, and Islamic monetary instruments and
conventional monetary instruments, which represented bonus of Islamic Bank
Indonesia certificate (SBIS), conventional rate of Bank Indonesia (SBI) certificate.
The method used this study using multiple linear regression analysis with the
method of ordinary least squares (OLS). The data used in this study using
secondary data in the form of monthly time series vulnerable period March 2012
to December 2014. The results showed that inflation, Bl Rate, and SBl has no
effect on the financing of agriculture, forestry and agricultural inputs. While SBIS
significant effect on the financing of agriculture forestry and agricultural inputs.

Keywords: Financing agriculture, forestry and agricultural inputs, Islamic Banks,
Islamic Business Unit, inflation, Bl Rate, SBIS, SBI.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Sebagal negara agraris, sektor pertanian memiliki peranan penting dalam
perekonomian Indonesia. Sektor ini memiliki peranan strategis dalam
pembangunan nasional diantaranya: sebagal penyerap tenaga kerja, kontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto, sumber devisa, bahan baku industri, sumber
bahan pangan, serta pendorong sektor-sektor ekonomi rill lainya. Dalam lima
tahun terakhir, kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian nasional
semakin nyata. Selama periode 2010-2014, rata-rata kontribusi sektor pertanian
terhadap PDB mencapai 10,26 % dengan pertumbuhan sekitar 3,90 %. Sub-sektor
perkebunan merupakan kontributor terbesar terhadap PDB sektor pertanian. Pada
periode yang sama, sektor pertanian menyerap angkatan kerja terbesar walaupun
ada kecenderungan menurun. Pada tahun 2014 sektor pertanian menyerap sekitar

35,76 juta atau sekitar 30,2 % dari total tenaga kerja (www.pertanian.go.id).

Meskipun perannya sangat strategis, sektor pertanian masih menghadapi
banyak permasalahan. Pertama, sektor pertanian didominasi oleh usaha dengan
skala kecil sehingga modal dan teknologi yang dimiliki terbatas. Kedua, sektor ini
sangat tergantung dengan musim, dan yang ketiga, sektor ini termasuk sektor
yang mempunya banyak risiko. Selain itu, keterbatasan permodalan adalah
permasalahan yang sering dialami oleh para pelaku usaha di sektor ini. Kebutuhan
modal diperkirakan akan semakin meningkat di masa mendatang seiring dengan

semakin melonjaknya harga input pertanian, baik teknologi pertanian, pupuk,

1



maupun upah tenaga kerja. Dengan kecenderungan seperti ini, peran lembaga

keuangan seharusnya akan semakin signifikan.

Perlu adanya alternatif sumber pembiayaan bagi sektor pertanian. Salah
satu alternatif yang dapat dikembangkan adalah pembiayaan melalui perbankan
syariah. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi melancarkan
mekanisme ekonomi di sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan
pihak lain untuk menyimpan dana maupun pembiayaan. Dengan karakteristik
perbankan syariah yang berbasis pada sektor riil maka pola pembiayaan syariah

pertanian diharapkan dapat dikembangkan dengan baik.

Salah satu fungs bank adalah sebagai lembaga perantara (intermediary
institution) yang menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Dana
masyarakat yang disimpan dalam rekening giro, deposito, dan tabungan kemudian
dihimpun dan dikelola oleh bank. Simpanan yang dipercayakan oleh masyarakat
kepada bank tersebut kemudian disalurkan oleh bank dalam bentuk fasilitas
pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan dana (Wangsawidjgja, 2012:
h 33). Sdah satu jalur intermediasi yang dilakukan oleh bank syariah adalah

melalui penyaluran dana pada sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian.

Daam menyaurkan pembiayaan, bank syariah memastikan bahwa dana-
dana diinvestasikan ke berbagai sektor termasuk sektor Pertanian, Kehutanan dan
Sarana Pertanian, dapat menghasilkan pendapatan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Berdasarkan data Bank Indonesia, pembiayaan syariah untuk

Sektor Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian, secara nominal mengalami



peningkatan cukup signfikan. Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah pada desember 2014 untuk sektor Pertanian Kehutanan dan Sarana
Pertanian mencapai Rp 5.679 Miliar, meningkat dibanding tahun sebelumnya

pada bulan yang sama, yaitu sebesar Rp 3.165 Miliar.

Namun jika dibandingkan dengan total keseluruhan pembiayaan
perbankan syariah, yang terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit
Usaha Syariah) dan BPRS (Bank Pembiayaan Syariah), maka proporsi
pembiayaan Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian, Pada BUS dan UUS,
hingga juni 2015 baru mencapai Rp 7.228 Miliar. Jumlah tersebut masih sedikit
bila dibandingkan dengan pembiayaan Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian

pada BPRS yang sampai bulan Juni sudah mencapal Rp 369.249 Miliar.

Selain itu, besaran pangsa sektor pertanian masih selalu di bawah sektor
perindustrian, perdagangan, dan jasa dunia usaha. Data Bl pada 2014 menunjukan
besarnya pembiayaan Pertanian, kehutanan dan sarana pertanian Rp 5,679 Miliar,
Perindustrian Rp 13,3 Miliar, Perdagangan, restoran dan hotel Rp 24,287 Miliar,
Jasadan duniausaha Rp 66,81 Miliar. Rendahnya alokasi kredit untuk sektor
pertanian diduga terkait dengan strategi penyaluran kredit perbankan yang lebih

diarahkan pada kredit risiko rendah (Ashari: 2009, h 17).

Menurut Bustanul Arifin (2006), ada beberapa persoalan penting dalam
pembiayaan pertanian. Pertama, minimnya informas dan buruknya komunikasi
antara sektor pertanian dan lembaga keuangan perbankan dan non-perbankan.
Para pelaku bisnis sektor pertanian umumnya kurangaktif untuk menyampaikan

peluang bisnis dan prospektif usaha pertanian kepada pelaku usaha di sektor lain,



terutama kepada lembaga pembiayaan. Akibatnya, sektor pertanian menjadi
kurang atraktif bagi lembaga pembiayaan, terutama sektor perbankan. Kedua,
sektor perbankan tidak memiliki pemahaman yang lengkap tentang prospek sektor
pertanian. Mereka hanya mengetahui dari persepsi atau literatur ekonomi
pembangunan kadaluwarsa, bahwa pertanian itu sebagai suatu sektor usaha sangat
beresiko, tergantung musim, jaminan harga yang tidak pasti, dan sebagainya

(Asaad: 2011, h 116).

Penyaluran dana ke sektor pertanian melalui perbankan dipengaruhi oleh
banyak faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Dari berbagai studi
terdahulu, faktor internal yang memengaruhi penyaluran kredit dari perbankan
antara lain faktor rentabilitas dan profitabilitas. Sedangkan dari faktor eksternal,
penyaluran kredit dari perbankan dipengaruhi oleh kondisi perekonomian nasional

secara makro.

Kondisi perekonomian yang seladu menarik perhatian perbankan dalam
menyalurkan pembiayaan adalah kondisi ekonomi secara makro seperti tingkat
inflasi. Secara umum inflas berarti kenaikan tingkat harga secara umum dari
barang atau komuditas dan jasa selama suatu periode tertentu. Inflasi dapat
menimbulkan beberapa akibat buruk bagi pelaku kegiatan ekonomi. Inflasi
mengakibatkan berkurangnya kesediaan orang/badan untuk memberikan kredit
(Firdaus & Ariyanti, 2011: h 118). Kondisi perekonomian nasional seperti inflasi
akan secara langsung mempengaruhi iklim usaha perbankan dalam pembiayaan
dan pengumpulan dana dari nasbah yang telah dibiayai. Ha ini pasti
mempengaruhi pada besaran pendapatan yang akan diperoleh oleh bank dan

kemampuan nasabah dalam membayar pinjaman (Darmawi, 2012: h 17). Oleh



karena itu, bank akan lebih berhati-hati dalam menyalurkan dananya kepada

sektor ini.

Sejak krisis ekonomi pada 2008 dengan inflasi per tahun mencapai 9,8%,
inflasi di indonesia mengalami penurunan di tahun-tahun berikutnya. Pada 2012
jumlahnya mengalami penurunan yakni sebesar 4,3 %, namun persentase itu naik
pada tahun 2013 sebesar 8,38 %, dan 2014 sebesar 8,36%. Inflas mengalami
penurunan lagi di tahun 2015, dan merupakan yang terendah sgak 2008, yakni
sebesar 3,4%. Karakteristik tingkat inflasi yang tidak stabil di Indonesia

mempengaruhi tingkat kinerja keuangan perbankan.

Faktor eksternal lain yang akan mempengaruhi Pembiayaan adalah Bl
Rate. Bl Rate merupakan indikasi suku bunga jangka pendek yang diinginkan
Bank Indonesia dalam upaya mencapai target inflasi. Bl Rate digunakan sebagal
acuan dalam operasi moneter untuk mengarahkan agar suku bunga SBI 1 bulan
hasil lelang operas pasar terbuka berada disekitar Bl Rate. Selanjutnya suku
bunga Bl diharapkan mempengaruhi PUAB, suku bunga pinjaman, dan suku

bunga lainnya dalam jangka panjang.

Indonesia merupakan negara yang menerapkan sistem moneter ganda pada
sistem perekonomianya, seperti diterapkanya sistem moneter syariah dan
konvensional. Penerapan sistem moneter ganda telah melahirkan Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS) sebagai instrumen moneter pelengkap Sertifikat Bank
Indonesia (SBI1) yang selama ini dipakai oleh perbankan konvensional. Menurut
Peraturan Bank Indonesia No. 10/11/PBI/2008, SBIS adalah surat berharga

berdasarkan Prinsip Syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah



yang diterbitkan oleh bank Indonesia. SBIS diterbitkan oleh Bank Indonesia
sebagal salah satu instrumen operasi pasar terbuka dalam rangka pengendalian
moneter yang dilakukan berdasarkan Prinsip Syariah. Bank Indonesia (BI)
memiliki tujuan utama memastikan kestabilan rupiah. Bl menggunakan
instrumen-instrumen dalam cakupan luas untuk mengurangi tekanan-tekanan
inflasi di negara ini. Seperti menaikan Bl Rate maupun menerbitkaan Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). Sebagai
instrumen moneter, SBIS dan SBI memiliki jalur transmisi tersendiri terhadap

sektor riil di manainstrumen ini akan mempengaruhi besarnya pembiayaan yang.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut maka penulis
bermaksud melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis secara
kuantitatif pengaruh inflasi, instrumen moneter syariah, dan Instumen moneter
konvensional terhadap pembiayaan pertanian pada bank umum syariah di

Indonesia periode 2012-2014.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka rumusan masal ah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan Pertanian Kehutanan dan

Sarana Pertanian pada Perbankan Syariah di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh Bl Rate terhadap pembiayaan Pertanian Kehutanan dan

Sarana Pertanian pada Perbankan Syariah di Indonesia



3. Bagaimana pengaruh bonus SBIS terhadap pembiayaan Pertanian Kehutanan

dan Sarana Pertanian pada bank syariah di Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh suku bunga SBI terhadap pembiayaan Pertanian

K ehutanan dan Sarana Pertanian pada bank syariah di Indonesia?

5. Bagaimana pengaruh Inflasi, Bl Rate, BSBIS dan SBSBI terhadap
pembiayaan Pertanian Kehutanan dan Sarana Pertanian pada bank syariah di

Indonesia?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitan

1.3.1 Tujuan Pendlitian

Dari perumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis pengaruh variabel inflasi terhadap pembiayaan
Pertanian Kehutanan dan Sarana Pertanian pada Bank Syariah di

Indonesia.

b. Untuk menganalisis pengaruh variabel Bl Rate terhadap pembiayaan

Pertanian K ehutanan dan Sarana Pertanian pada Bank Syariah di Indonesia

c. Untuk menganalisis pengaruh variabel bonus SBIS terhadap terhadap
pembiayaan Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian pada Bank

Syariah di Indonesia.



d. Untuk menganaisis pengaruh variabel suku bunga SBI terhadap
Pembiayaan Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian pada Bank

Syariah di Indonesia.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Bagi Akademisi

Penelitian ini akan menambah kepustakaan di bidang manajemen
perbankan dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah
wawasan pengetahuan tentang perbankan syariah. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti sendiri maupun bagi

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang perbankan syariah.

2 Bagi Perbankan Syariah

Pengaruh inflasi, SBIS, dan SBI menjadi topik yang dapat dibahas
lebih lanjut. Kagian penelitian ini dapat bermanfaat untuk evaluas
perkembangan sistem perbankan syariah mengenai Pembiayaan di Sektor

Pertanian, K ehutanan dan Sarana Pertanian.

1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari 5 bab yang didalamya terdapat sub bab sebagai
perincianya. Antara bab 1 dan yang lain memiliki hubungan dan ketergantungan
yang Sistematis yang arti sesuai urutan bukan secara acak. Untuk lebih
memudahkan penulisan dan pemahaman, maka perlu pemaparan urutan skripsi

sesuai penjabaran berikut ini:



Bab 1. Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.
Dalam bab ini berisi tentang sesuatu yang melatarbelakangi peneliti mengambil
topik tersebut, sumber-sumber teori yang bisa dipercaya, penelitian yang dlakukan
sebelumnya sehingga bab ini menjadi landasan untuk bab-bab selanjutnya.

Bab 2: Kerangka Teori. Bab ini beris bahasan mengena telaah pustaka,
landasan teoritik yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti oleh penliti
dan kerangka pemikiran.

Bab 3: Metode Penlitian. Bab ini menjelaskan cara penelitian mulai dari
jenis dan sifat pendlitian, sampel penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, , teknik analisis data dengan Ms Excel dan SPSS. Jadi bab ini
menjelaskan bagaimana data diperoleh, teknik dan cara pengolahanya sehingga
hasilnya bisa dipertanggungjawabkan.

Bab 4: Andlisis Data dan Pembahasan. Bab ini  beris hasil dari analisis
pengolahan data secara analisis deskriptif. Bab ini berisis data-data penting yang
telah diolah dan juga memuat hasil penelitian dengan penelusuran titik temu
antarateori dan dikatkan dengan hasil temuan yang realitas di lapangan.

Bab 5. Penutup. Beris kesimpulan dari hasil analisis data yang telah
diolah, keterbatasan dan saran bagi penelitian selanjutnya agar lebih

menyempurnakan hasil penelitianya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kessmpulan
1. Inflasi tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Pertanian Kehutanan dan
Sarana Pertanian. Berdasarkan Tabel dalam model persamaan regres
linear dapat dilihat bahwa Inflasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
0,003 dan t hitung sebesar -0,287 dengan tingkat signifikansi lebih besar
dibandingkan taraf signifikansi yang telah ditetapkan 0,776 > 0,05. Setiap
kenaikan ataupun penurunan inflas sama sekali tidak mempengaruhi

pembiayaan pertanian kehutanan dan sarana pertanian (Hal ditolak).

2. Bl Rate tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Pertanian Kehutanan dan
Sarana Pertanian. Berdasarkan Tabel dadam model persamaan regres
linear dapat dilihat bahwa Bl Rate memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,042 dan t hitung sebesar 0,276 dengan tingkat signifikansi lebih besar
dibandingkan taraf signifikans yang telah ditetapkan (0,785 > 0,05).
Setiap kenaikan ataupun penurunan Bl Rate sama sekali tidak
mempengaruhi pembiayaan pertanian kehutanan dan sarana pertanian

(Ha2 ditol ak).

3. BSBIS berpengaruh terhadap Pembiayaan Pertanian Kehutanan dan
Sarana Pertanian. Berdasarkan Tabel dalam model persamaan regres
linear dapat dilihat SBIS memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,039 dan
t hitung sebesar 2,150 dengan tingkat signifikans lebih Kecil
dibandingkan taraf signifikansi yang telah ditetapkan (0,042 < 0,05).

Setigp kenaian SBIS akan mempengaruhi kenaikan pembiayaan sektor
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pertanian kehutanan dan sarana pertanian, begitupun setiap penurunan
BSBIS akan mempengaruhi penurunan pembiayaan sektor pertanian,
kehutanan dan sarana pertanian. Dengan demikian Ha3 yang menyatakan
BSBIS berpengaruh positif terhadap pembiayaan sektor pertanian

kehutanan dan sarana pertanian, diterima.

4. SBSBI tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Pertanian Kehutanan dan
Sarana Pertanian. Berdasarkan Tabel dalam model persamaan regresi
linear dapat dilihat SBI memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,19 dan t
hitung sebesar -0,718 dengan tingkat signifikansi lebih besar dibandingkan
taraf signifikansi yang telah ditetapkan (0,480 > 0,05). Setigp kenaikan
ataupun penurunan SBSBI sama sekali tidak mempengaruhi pembiayaan

pertanian kehutanan dan sarana pertanian (Ha4 ditol ak).

5.2 Kekurangan

1. Pendlitian ini menggunakan rentang waktu yang masih terlalu singkat,
yaitu selama tiga puluh enam bulan dimula dari Maret 2012 sampai
dengan Desember 2014 dibandingkan dengan penelitian-pendlitian

sebelumnya yang dapat mencakup waktu sampail lebih dari empat tahun.

2. Pendlitian ini hanya melihat dari sudut pandang makro, dan mengabaikan
faktor lain. Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi terjadinya
pembiayaan perbankan syariah yakni faktor internal bank, faktor eksternal

bank (bersifat makro).
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5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diberikan

saran sebagai berikut:

1. Peran SBIS yang semakin signifikan pada penyaluran Pembiayaan sektor
pertanian pada perbankan syariah maupun kinerja instrumen moneter syariah
semakin balk. Untuk itu OJK sebagai otoritas moneter dapat memperkuat

peran instrumen kebijakan moneter syariah

2. Otoritas moneter harus ikut berpartisipass mendorong penyaluran dana
perbankan ke sektor Pertanian mengingat peran sektor pertanian yang sangat
besar bagi perekonomian Indonesia karena sebagian besar penduduk adalah

sebagai petani.

3. Bagi pendliti dengan topik sgjenis disarankan untuk melakukan kajian Iebih
lanjut dengan memasukkan variabel bebas lainnya, seperti produk domestik
bruto, Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS), Pasar Uang Antar Bank

(PUAB).
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Lampiran 1 : Data Penelitian Sebelum Transformas

Bulan Pembiayaan | Inflasi | Bl Rate | BSBIS SBSBI Lag_Pembiayaan
Mar-12 | 2228000000 | 0,07 5,75 6409169750 | 398822545100 2182000000
Apr-12 | 2028000000 | 0,21 5,75 981425000 | 196285000000 2228000000
Mei-12 | 2104000000 | 0,07 5,75 9323270000 | 303726709500 2028000000
Jun-12 | 2203000000 | 0,62 5,75 5400062500 89425035000 2104000000

Jul-12 | 2255000000 0,7 5,75 5883596400 | 280139419500 2203000000
Agust-12 | 2364000000 | 0,95 5,75 | 14074155000 | 374100120000 2255000000
Sep-12 | 2551000000 | 0,01 5,75 | 23591832500 | 654171149500 2364000000
Okt-12 | 2559000000 | 0,16 5,75 | 25391742000 | 541419858000 2551000000
Nop-12 | 2589000000 | 0,07 5,75 | 35443997700 | 536430355500 2559000000
Des-12 | 2809000000 | 0,54 5,75 | 41303564000 | 647937653400 2589000000
Jan-13 | 3163000000 | 1,03 5,75 | 26137134000 | 499436932600 2809000000
Feb-13 | 3235000000 | 0,75 5,75 | 41077055500 | 533029483500 3163000000
Mar-13 | 3366000000 | 0,63 5,75 | 18747575000 | 292170000000 3235000000
Apr-13 | 2998000000 -0,1 5,75 | 11493262500 | 472690987500 3366000000
Mei-13 | 3343000000 | -0,03 5,75 | 20091000000 | 381226725000 2998000000
Jun-13 | 3251000000 | 1,03 6 4220464000 62964047300 3343000000
Jul-13 | 3051000000 | 3,29 6,5 | 18493708500 | 196116117750 3251000000
Agust-13 | 3143000000 | 1,12 7 9840482400 | 188784968900 3051000000
Sep-13 | 3142000000 | -0,35 7,25 | 42702822800 | 422409310400 3143000000
Okt-13 | 3185000000 | 0,09 7,25 | 97770786000 | 898413992500 3142000000
Nop-13 | 3285000000 | 0,12 7,5 | 60632775000 | 577252000000 3185000000
Des-13 | 3165000000 | 0,55 7,5 | 45466785000 | 642813736500 3285000000
Jan-14 | 3383000000 | 1,07 7,5 | 26759029000 | 702966924000 3165000000
Feb-14 | 3639000000 | 0,26 7,5 | 56677286000 | 573947200000 3383000000
Mar-14 | 3691000000 | 0,08 7,5 | 15677002000 | 915394398600 3639000000
Apr-14 | 3711000000 | -0,02 7,5 | 66714961500 | 756947239650 3691000000
Mei-14 | 4452000000 | 0,16 7,5 | 43208616000 | 500438400000 3711000000
Jun-14 | 4644000000 | 0,43 7,5 | 71371500000 | 570972000000 4452000000
Jul-14 | 5292000000 | 0,93 7,5 | 35470900000 | 709418000000 4644000000
Agust-14 | 5300000000 | 0,47 7,5 | 34863150000 | 557810400000 5292000000
Sep-14 | 5947000000 | 0,27 7,5 | 68824800000 | 344124000000 5300000000
Okt-14 | 5374000000 | 0,47 7,5 | 38349304000 | 840603047500 5947000000
Nop-14 | 5516000000 1,5 7,5 | 43945664000 | 609402762500 5374000000
Des-14 | 5679000000 | 2,46 7,75 | 125603478000 | 1320906906000 5516000000




Lampiran 2 : Data Penelitian Setelah Transformas L ogaritma (L ogaritma

Natural)

Pembiayaan | Inflasi | Bl Rate | BSBIS SBSBI LagPembiayaan
21,52 | -2,66 1,75 22,58 26,71 21,5
21,43 | -1,56 1,75 20,7 26 21,52
21,47 | -2,66 1,75 22,96 26,44 21,43
21,51 | -0,48 1,75 22,41 25,22 21,47
21,54 | -0,36 1,75 22,5 26,36 21,51
21,58 | -0,05 1,75 23,37 26,65 21,54
21,66 | -4,61 1,75 23,88 27,21 21,58
21,66 | -1,83 1,75 23,96 27,02 21,66
21,67 | -2,66 1,75 24,29 27,01 21,66
21,76 | -0,62 1,75 24,44 27,2 21,67
21,87 | 0,03 1,75 23,99 26,94 21,76

219 | -0,29 1,75 24,44 27 21,87
21,94 | -0,46 1,75 23,65 26,4 21,9
21,82 1,75 23,17 26,88 21,94
21,93 1,75 23,72 26,67 21,82

219 | 0,03 1,79 22,16 24,87 21,93
21,84 | 1,19 1,87 23,64 26 219
21,87 | 0,11 1,95 23,01 25,96 21,84
21,87 1,98 24,48 26,77 21,87
21,88 | -2,41 1,98 25,31 27,52 21,87
2191 | -2,12 2,01 24,83 27,08 21,88
21,88 -0,6 2,01 24,54 27,19 21,91
2194 | 0,07 2,01 24,01 27,28 21,88
22,01 | -1,35 2,01 24,76 27,08 21,94
22,03 | -2,53 2,01 23,48 27,54 22,01
22,03 2,01 24,92 27,35 22,03
22,22 | -1,83 2,01 24,49 26,94 22,03
22,26 | -0,84 2,01 24,99 27,07 22,22
22,39 | -0,07 2,01 24,29 27,29 22,26
22,39 | -0,76 2,01 24,27 27,05 22,39
22,51 | -1,31 2,01 24,95 26,56 22,39

22,4 | -0,76 2,01 24,37 27,46 22,51
22,43 | 041 2,01 24,51 27,14 22,4
22,46 0,9 2,05 25,56 27,91 22,43




Lampiran 3: Model Regresi Linear Berganda OL S Sebelum Penyembuhan

Autokorelas
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,862° 742 ,701 ,17756 ,547

a. Predictors: (Constant), Ln_SBSBI, Ln_INF, Ln_BIRate, Ln_BSBIS
b. Dependent Variable: Ln_Y

Lampiran 4. Model Regresi Linear Berganda OL S Sesudah Penyembuhan

Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,985% ,970 ,964 ,06134 2,136

a. Predictors: (Constant), Ln_LagY, Ln_INF, Ln_SBSBI, Ln_BSBIS, Ln_BIRate
b. Dependent Variable: Ln_Y

Lampiran 5: UJI Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters®” Meal 07
Std. Deviation ,05467912

Absolute ,145

Most Extreme Differences Positive ,145
Negative -,096

Kolmogorov-Smirnov Z , 792
Asymp. Sig. (2-tailed) ,556

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



b. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 1,019 1,267 ,805 429
Ln_INF -,003 ,010 -,012 -,287 776 ,708 1,412
Ln_BIRate ,042 ,151 ,017 ,276 , 785 324 3,084
! Ln_BSBIS ,039 ,018 ,127 2,150 ,042 ,340 2,938
Ln_SBSBI -,019 ,027 -,039 -, 718 ,480 391 2,557
Ln LagY ,932 ,067 ,912 13,935 ,000 ,276 3,626
a. Dependent Variable: Ln_Y
c. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,225 , 799 -,281 ,781
Ln_INF ,000 ,007 ,018 ,076 ,940
Ln_BIRate ,045 ,095 , 163 478 ,637
! Ln_BSBIS ,005 ,011 ,157 ,469 ,643
Ln_SBSBI -,002 ,017 -,039 -,126 ,901
Ln LagY ,005 ,042 ,044 , 118 ,907
a. Dependent Variable: ABS_RES2




Lampiran 6 : Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Ujit
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,019 1,267 ,805 429
Ln_INF -,003 ,010 -,012 -,287 776
Ln_BIRate ,042 ,151 ,017 ,276 , 785
! Ln_BSBIS ,039 ,018 ,127 2,150 ,042
Ln_SBSBI -,019 ,027 -,039 -, 718 ,480
Ln LagY ,932 ,067 ,912 13,935 ,000
a. Dependent Variable: Ln_Y
b. Hasl Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2,973 5 595| 164,604 ,000°
1 Residual ,087 24 ,004
Total 3,060 29

a. Dependent Variable: Ln_Y
b. Predictors: (Constant), Ln_LagY, Ln_INF, Ln_SBSBI, Ln_BSBIS, Ln_BIRate

c. Hasil Uji R?
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,985° ,970 ,964 ,06134

a. Predictors: (Constant), Ln_LagY, Ln_INF, Ln_SBSBI, Ln_BSBIS,
Ln_BIRate
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